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Pengantar Penerbit 


imbingan dan konseling pendidikan merupakan proses 

membantu siswa untuk mendapatkan arahan dan pemahaman 

diri yang dibutuhkan agar bisa membuat pilihan dan 
bertindak menuju cita-cita yang diharapkan. Fokus bimbingan ini 
adalah membantu pengembangan diri masing-masing siswa melalui 
serangkaian layanan yang dirancang untuk memaksimalkan belajar di 
sekolah, merangsang pengembangan karier, dan menanggapi masalah 
pribadi dan sosial yang menghambat pertumbuhan kepribadian siswa 
di sebuah sekolah. 

Arahan dan bantuan bimbingan tersebut sangat penting 
dilakukan di sekolah agar masing-masing siswa dapat memilah dan 
memilih mana tindakan yang tepat dan tidak serta bertanggung jawab 
terhadap keputusan dan tindakan yang dipilihnya. Dengan kata lain, 
bimbingan dan konseling merupakan ikhtiar pemberian bantuan 
pihak sekolah kepada siswa agar dapat memahami dirinya sehingga 
sanggup mengarahkan diri dan bertindak dengan baik sesuai dengan 
perkembangan kepribadiannya yang unik dan dinamis. 
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Oleh karena itu, gaya dan metode bimbingan dan konseling yang 
dilakukan pun harus disesuaikan dengan kepribadian siswa. Tidak 
setiap gaya dan metode yang sukses dilakukan untuk menangani 
masalah (yang dialami) satu siswa dapat digunakan untuk siswa 
yang lain, meskipun masalah yang dihadapi sama. Sistematisasi dan 
kontinuitas bimbingan serta terciptanya lingkungan perkembangan 
yang kondusif juga menjadi syarat lain yang perlu ditempuh dalam 
mewujudkan kesuksesan bimbingan dan konseling di lingkungan 
sekolah. 

Nah, buku ini mengajak kita untuk memahami bagaimana 
pelaksanaan bimbingan dan konseling, prinsip-prinsip bimbingan 
dan konseling, mengatasi masalah dan mengembangkan potensi, 
tahapan-tahapan bimbingan dan konseling, mengurai kesalahpahaman 
bimbingan dan konseling, dan hal-ihwal bimbingan dan konseling 
yang dilaksanakan di sekolah. Semoga buku ini bermanfaat bagi siapa 
pun yang membacanya, terlebih bagi konselor pendidikan. 


Jogjakarta, 14 April 2011 
Redaksi 
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“Hain 


Memahami Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah 


nak atau peserta didik adalah pribadi yang tumbuh dan 
fps menuju kedewasaannya. Seiring dengan 

bertambahnya usia, anak atau peserta didik mengalami proses 
belajar yang terus-menerus dari yang sebelumnya tidak mengetahui 
menjadi mengetahui, dari yang sebelumnya tidak mengalami menjadi 
mengalami secara langsung pengalaman hidupnya. Dalam proses 
belajar dan memahami sesuatu inilah dibutuhkan seorang guru yang 
dapat mendampingi anak atau peserta didik. 

Di dalam sekolah, semua guru adalah pembimbing bagi anak 
didiknya dalam proses belajar mengajar. Seorang guru tidak hanya 
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi juga 
mendampingi mereka dalam meraih keberhasilan pendidikan. Dalam 
menjalani setiap aktivitas dalam belajar mengajar ini tugas guru adalah 
juga memberikan bimbingan kepada anak didiknya. Akan tetapi, anak 


5) 
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didik juga membutuhkan bimbingan secara khusus, terutama ketika 
menghadapi persoalan yang terkait dengan kepribadian, agar dapat 
menyelesaikan persoalannya dengan baik. Di sinilah sesungguhnya 
pentingnya keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah. Secara 
profesional, bimbingan dan konseling dilakukan oleh seorang 


konselor. 


A. Pengertian Bimbingan dan Konseling 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bimbingan diartikan sebagai 
petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu. Sedangkan konseling 
adalah pemberian bimbingan oleh yang ahli kepada seseorang dengan 
menggunakan metode psikologis. Konseling juga bisa diartikan 
sebagai pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli sedemikian 
rupa sehingga pemahaman terhadap diri sendiri meningkat dalam 
memecahkan berbagai masalah. 

Bila merujuk kepada kamus tersebut, bimbingan dan konseling 
adalah petunjuk atau penjelasan yang diberikan oleh yang ahli kepada 
seseorang dengan metode psikologis sehingga seseorang semakin 
memahami dirinya agar dapat menghadapi suatu masalah dengan 
baik. 

Bimbingan dan konseling yang dijalankan di sekolah mempunyai 
makna yang tidak begitu berbeda dengan pengertian di atas. 
Bimbingan dan konseling adalah upaya dalam memberikan pelayanan 
bantuan kepada anak didik agar mampu mandiri dan berkembang 
secara optimal. Pelayanan bantuan ini bisa dilakukan kepada anak 
didik secara perorangan atau kelompok. Kegiatan ini dilakukan dalam 
rangka membantu anak didik dalam mengembangkan kehidupan 
pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan merencanakan 


kehidupan yang lebih baik di masa depan. 
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Pengertian bimbingan dan konseling sebagaimana di atas juga 
sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28/1990. Dalam PP 
tersebut, yakni pasal 25 ayat 1, disebutkan, “Bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan 
pribadi, mengenali lingkungan, dan merencanakan masa depan.” 

Pemberian bantuan kepada anak didik ini dipandang penting 
agar mereka dapat memilih, mempersiapkan diri, memegang tanggung 
jawab, dan mendapatkan hal yang berharga dari keputusan yang 
diambilnya. Dengan demikian, bimbingan dan konseling adalah 
upaya pemberian bantuan kepada anak didik agar dapat memahami 
dirinya sehingga sanggup mengarahkan diri dan bertindak dengan 
baik sesuai dengan perkembangan jiwanya. Upaya ini dilakukan 
dengan menciptakan lingkungan perkembangan yang kondusif serta 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 

Pemberian bantuan dalam bimbingan dan konseling ini 
dilakukan secara terencana, termasuk menggali segala hal yang terkait 
dengan anak didik, berdasarkan identifikasi kebutuhan mereka, 
tujuan pendidikan, dan harapan dari orangtua peserta didik. Hal 
ini dilakukan oleh seorang tenaga profesional dalam bimbingan dan 
konseling agar anak didik bisa secara mandiri mengatasi masalah yang 


dihadapinya dengan baik. 


B. Tujuan Bimbingan dan Konseling 


Bimbingan dan konseling dilakukan dengan tujuan membantu anak 
didik dalam memahami diri sendiri, baik sebagai makhluk Tuhan 
maupun sebagai makhluk sosial. Kemampuan dalam memahami diri 
ini penting bagi siapa saja, termasuk anak didik, agar dapat menghadapi 
kehidupan ini dengan lebih baik. 
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Apabila diuraikan secara lebih rinci, bimbingan dan konseling 
diberikan untuk membantu anak didik agar mendapatkan beberapa 
hal sebagai berikut. 


1. Mendapatkan Kebahagiaan Hidup 


Sebagai makhluk Tuhan, setiap manusia sesungguhnya berhak 
untuk dapat merasakan sebuah kebahagiaan hidup. Namun, sayang 
sekali, tidak semua orang dapat merasakan kebahagiaan. Sebagian 
orang mengaitkan kebahagiaan hidup itu dengan terpenuhinya kebu- 
tuhan hidup, baik itu berupa rumah yang bagus, kendaraan mewah, 
uang melimpah, atau prestasi yang membanggakan. Pertanyaannya 
adalah apabila hal tersebut belum terpenuhi, apakah seseorang tidak 
bisa merasakan kebahagiaan? Sebab, ternyata tidak sedikit orang yang 
jauh dari kemewahan sebagaimana tersebut tetapi hidupnya penuh 
dengan kebahagiaan. 

Memerhatikan kenyataan sebagaimana di atas, sesungguhnya 
bahagia atau tidaknya seseorang bukan ditentukan oleh kemewahan. 
Kebahagiaan itu adanya di dalam hati bukan ada pada barang-barang 
yang mencukupi kebutuhan hidup atau prestasi lainnya. Orang 
dengan kepemilikan yang sama dan prestasi yang sama-sama sukses 
bisa jadi sangat berbeda dalam merasakan hidupnya: yang satu bahagia, 
sedangkan yang satunya gelisah saja. Dengan demikian, kebahagiaan 
itu sangat tergantung pada bagaimana seseorang mengelola perasaan 
yang ada di dalam hatinya. 

Apabila seseorang mempunyai perasaan syukur kepada Tuhan atau 
menyandarkan segala kejadian kepada-Nya Yang Mahakuasa, tentu ia 
akan merasakan kebahagiaan. Di sinilah pentingnya anak didik untuk 
dibimbing agar bisa merasakan kebahagiaan hidup sebagai makhluk 
Tuhan. Bagaimana caranya? Sudah tentu orang yang bisa bersyukur dan 
menyandarkan diri kepada Tuhan adalah yang terbiasa menjalankan 
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apa yang diperintahkan oleh Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Maka, pendidikan juga merupakan sarana yang tepat agar anak didik 
menjadi semakin dekat dengan Tuhan, bukan sebaliknya. 


2. Membangun Kehidupan yang Bermanfaat 


Membangun kehidupan yang bermanfaat sesungguhnya adalah 
kunci bagi seseorang untuk bisa merasakan hidupnya bermakna. Ber- 
manfaat yang dimaksudkan di sini tentu bermanfaat bagi diri sendiri 
dan lebih-lebih bagi orang lain. Bermanfaat bagi diri sendiri adalah 
bimbingan kepada anak didik untuk bisa, di antaranya, menggunakan 
waktu dengan sebaik-baiknya dan jangan sampai hanya terbuang 
sia-sia. Apalagi usia masih muda. Perlu dibangun kesadaran untuk 
menggunakan masa muda sebaik-baiknya agar tidak menyesal ketika 
sudah tua. 

Di samping bermanfaat bagi diri sendiri, sudah tentu hal yang 
terus-menerus perlu dibangun pada kesadaran anak didik tersebut 
juga bisa bermanfaat bagi orang lain. Di sinilah seorang guru atau 
pembimbing perlu membantu anak didik agar bisa bermanfaat 
bagi orang lain. Kesadaran penting yang harus dibangun adalah 
kegembiraan untuk berbagi. Kegembiraan untuk berbagi ini bisa 
dilakukan dengan memberikan sesuatu yang kita miliki kepada sahabat 
atau atau orang lain, tenaga untuk membantu, atau ucapan yang baik, 
usulan mencari jalan keluar dari suatu masalah, dan bahkan sapaan 
yang ramah. 

Dengan kemampuan bisa berbagi dengan orang lain maka 
kehidupan seseorang akan dirasakan bermanfaat. Inilah sesungguhnya 
yang dikatakan dalam kecerdasan spiritual sebagai kemampuan 
seseorang memberikan makna dalam hidupnya. Jika kemampuan ini 
terus diasah dan dilatih anak didik ketika duduk di bangku sekolah, 
ia akan mudah bergaul dan hidupnya lebih bermanfaat bila ketika 
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dewasa nanti benar-benar terjun dalam kehidupan bermasyarakat 
secara langsung. 


3. Kemampuan Hidup Bersama dengan Individu yang Lain 


Kemampuan hidup bersama dengan individu yang lain sangat 
penting dimiliki oleh anak didik. Sebab, sebagai makhluk sosial, 
manusia tidak bisa hidup sendiri. Manusia pasti membutuhkan 
orang lain. Misalnya, dalam memenuhi kebutuhan makan, sandang, 
papan, kendaraan, pendidikan, bahkan hiburan, manusia tentu tidak 
dapat memenuhinya secara sendiri. Oleh karena itu, jika anak didik 
mengalami ketidakmampuan untuk hidup bersama dengan indvidu 
yang lain, tentu ia harus ditangani dengan baik. 

Kemampuan hidup bersama individu yang lain memang harus 
dilatih sejak dini. Ketika masih kecil memang menjadi tanggung 
jawab orangtua untuk melatihkannya. Namun, bila seorang anak 
telah memasuki usia sekolah, seorang guru atau pembimbing juga 
harus membantu melatihnya agar bisa hidup bersama dengan individu 
yang lain. Baik itu kepada teman-teman sekolah, para guru, atau siapa 
siapa saja yang terlibat interaksi dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Jika kemampuan ini tidak dilatihkan, tentu anak didik akan 
mengalami banyak masalah dalam perkembangan jiwanya. Sebaliknya, 
apabila anak didik tidak mengalami masalah terkait dengan hidup 
bersama dengan individu yang lain maka akan mudah baginya untuk 
meraih kesuksesan dalam proses belajar mengajar. 

Mengenai tujuan dari bimbingan dan konseling ini dapat kita 
lihat secara lebih rinci lagi dalam makalah Uman Suherman pada 
seminar Bimbingan dan Konseling dan dimuat di www.seribd.com, 
yaitu agar konseli atau anak didik dapat: 

1. merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier 
serta kehidupannya di masa yang akan datang: 
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2. mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin, 

3. menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat, dan lingkungan kerjanya: 

4. mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 


lingkungan kerja. 


Secara khusus, masih menurut Uman Suherman, bimbingan dan 
konseling bertujuan untuk membantu konseli atau anak didik agar 
dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek 
pribadi-sosial, belajar (akademik), dan karier. Dalam hal ini, tujuan 
bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial 
konseli atau anak didik adalah sebagai berikut. 

# Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman 
sebaya, sekolah/madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat pada 
umumnya. 

# Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan 
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajiban masing- 
masing. 

# Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponsnya secara 
positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 

# Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 
kelemahan, baik fisik maupun psikis. 
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Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain. 

Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat. 
Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, dan tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. Juga 
memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 

Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (buman relationship) yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, 
atau silaturahmi dengan sesama manusia. 

Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah), 
baik yang bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan 
orang lain. 


Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 


Selanjutnya, tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan 


aspek akademik (belajar) adalah sebagai berikut. 


- 
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Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar dan 
memahami berbagai hambatan yang mungkin akan muncul dalam 
proses belajar yang dialaminya. 

Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan 
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian 
terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan 
belajar yang diprogramkan. 

Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat 
pelajaran, dan mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian. 
Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas- 
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tugas, memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, 
dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam 
rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 

Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi 


ujian. 


Sedangkan tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan 


aspek karier adalah sebagai berikut. 


. 


Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat, dan kepribadian) 
yang terkait dengan pekerjaan. 

Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karier 
yang menunjang kematangan kompetensi karier. 

Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, dalam arti mau bekerja 
dalam pekerjaan apa pun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna 
bagi dirinya dan sesuai dengan norma agama. 

Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai 
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang 
pekerjaan yang menjadi cita-cita kariernya di masa depan. 
Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karier dengan 
cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang 
dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan 
kesejahteraan kerja. 

Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang 
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang 
sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial 
ekonomi. 

Dapat membentuk pola-pola karier, yaitu kecenderungan arah 
karier. Misalnya, apabila seorang konseli atau anak didik bercita- 
cita menjadi seorang guru, dia senantiasa harus mengarahkan 
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dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan karier 
keguruan tersebut. 

# Mengenal keterampilan, kemampuan, dan minat. Keberhasilan 
atau kenyamanan dalam suatu karier amat dipengaruhi oleh 
kemampuan dan minat yang dimiliki. Dengan demikian, setiap 
orang perlu memahami kemampuan dan minatnya dalam bidang 
pekerjaan apa dia mampu dan apakah dia berminat terhadap 
pekerjaan tersebut. 

# Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil 


keputusan karier. 


C. Tiga Kerangka Penting 


Secara garis besar, bimbingan dan konseling diberikan kepada anak 
didik agar dapat menyelesaikan tiga hal penting dalam kehidupannya, 
yaitu menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan 
masa depannya. 

Bimbingan dan konseling diberikan kepada anak didik dalam 
rangka menemukan pribadi. Hal ini dilakukan oleh pembimbing 
untuk menemukan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
anak didik. Mengetahui kelebihan atau potensi yang dimiliki oleh 
anak didik ini penting agar dapat dikembangkan secara baik dalam 
proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah. Demikian pula 
dengan mengetahui kelemahan anak didik, hal ini penting agar anak 
didik mempunyai cara pemahaman dalam penerimaan secara baik. 
Sungguh, jika anak didik tidak bisa menerima kelemahannya dengan 
pemahaman yang baik, tentu ia akan sulit pula dalam mengembangkan 
dirinya. 

Kemampuan untuk mengenali diri dengan baik sesungguhnya 
adalah modal penting dalam rangka mencapai kesuksesan anak didik 
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dalam proses belajar mengajar. Tidak sedikit anak yang tak bisa 
berkembang dengan baik atau bahkan selalu gagal meraih apa yang 
menjadi harapannya karena belum memahami potensi atau kelebihan 
yang dimilikinya. Demikian pula sebaliknya, jika anak didik tidak bisa 
mengetahui kelemahan yang dimilikinya maka ia juga susah meraih 
keberhasilan. Hal yang penting terkait dengan mengetahui kelemahan 
ini adalah penerimaan terhadap kenyataan yang terjadi. Sungguh, anak 
didik yang telah mengetahui kelemahannya namun tak bisa menerima 
kenyataan yang terjadi, juga sulit dalam mengembangkan dirinya. Di 
sinilah sesungguhnya pentingnya bimbingan dan konseling dalam 
mendampingi anak didik untuk mengenali dirinya. 

Setelah anak didik bisa mengenali diri dengan baik, bimbingan 
dan konseling selanjutnya diberikan kepada anak dalam rangka 
mengenal lingkungan. Sudah tentu lingkungan pertama yang harus 
benar-benar dipahami oleh anak didik ketika berada di sekolah 
adalah mengenali lingkungan sekolahnya. Hal penting terkait dengan 
mengenal lingkungan sekolah ini adalah mengenal teman-temannya, 
para gurunya, maupun siapa saja yang terlibat dalam proses belajar 
mengajar di sekolah: baik terlibat secara langsung atau tidak. Tak 
jarang anak didik tidak bisa belajar dengan baik karena tidak mengenal 
secara baik orang-orang yang terlibat dengan proses belajar mengajar 
yang diikutinya. Di sinilah peran seorang guru atau seorang konselor 
secara khusus dapat memetakan persoalan anak didik terkait dengan 
lingkungan sosial ini. 

Termasuk bagian dari mengenal lingkungan sekolah adalah 
memahami dengan baik semua aturan atau tata tertib yang berlaku 
di sekolah. Jangan sampai anak didik banyak melakukan hal-hal yang 
tidak sesuai dengan aturan sekolah yang berakibat bisa mengganggu 
prestasinya gara-gara tidak memahami aturan atau tata tertib sekolah 
dengan baik. Selain mengenal aturan atau tata tertib, termasuk 


19 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


bagian dari mengenal lingkungan sekolah adalah mengenal dengan 
baik semua fasilitas yang ada di sekolah. Misalnya, mengenal dengan 
baik perpustakaan sekolah, baik itu mengenai koleksi buku-buku 
yang tersedia, jadwal penggunaan, petugas yang menjaga, dan lain 
sebagainya. Demikian pula dengan mengenal sarana dan prasarana 
olahraga, musik, ruang praktik keterampilan, maupun laboratorium. 
Mengenal dengan baik semua fasilitas yang dimiliki sekolah ini sangat 
berguna dalam rangka meningkatkan prestasi anak didik. 

Di samping mengenal lingkungan sekolah, anak didik juga 
perlu mengenal lingkungan di sekitar tempat tinggalnya. Sungguh, 
hal ini juga sangat terkait dengan keberhasilan anak didik dalam 
mengembangkan diri secara baik. Sebagaimana kita ketahui bahwa yang 
perlu dikembangkan pada diri anak didik pada saat menjalani masa 
pendidikan tidak hanya kecerdasan intelektual semata. Di samping 
kecerdasan intelektual, secara garis besar, ada dua kecerdasan lain yang 
perlu dikembangkan pada diri anak didik, yaitu kecerdasan sosial 
dan kecerdasan spiritual. Nah, dalam rangka untuk mengembangkan 
kecerdasan sosial inilah anak didik perlu mendapatkan bimbingan 
untuk mengenal lingkungan tempat tinggalnya. 

Setelah anak didik dapat mengenal diri dan lingkungan secara 
baik, tugas guru pembimbing atau konselor secara khusus adalah 
memberikan bimbingan dan konseling terkait dengan rencana masa 
depan. Sungguh, anak didik dapat merencanakan masa depan dengan 
baik ini penting sekali karena dapat memacu semangat mereka dalam 
belajar dan berprestasi. Orang yang tidak mempunyai bayangan sama 
sekali terhadap masa depannya biasanya kehilangan semangat dalam 
segala hal. Hidupnya mengalir apa adanya, bahkan terkesan tidak ada 
greget untuk berusaha. Demikian pula dengan anak didik. Penting 
bagi mereka mempunyai cita-cita untuk masa depan mereka. 
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Dalam rangka memberikan bimbingan terkait dengan 
merencanakan masa depan ini adalah mengenalkan kepada anak 
didik berbagai macam pekerjaan yang baik. Hal ini memang terkesan 
pragmatis. Namun, persoalan ini juga merupakan realitas di masa 
depan yang harus dipahami oleh didik. Terkait dengan masa depan 
ini maka anak didik harus mulai bisa mengenal sekolah lanjutan 
yang sesuai dengan aktivitas atau pekerjaan tertentu. Tidak hanya 
sekolah lanjutan, anak didik juga sudah harus mengenali kesukaannya 
terhadap mata pelajaran tertentu atau bahkan minat dan bakatnya. 
Dengan demikian, anak didik mempunyai gambaran yang jelas 
terhadap masa depannya sekaligus mulai menyelaraskannya dengan 
minat, aktivitas, dan tindak lanjut dari proses belajarnya. 

Merencanakan masa depan dengan baik memang bukan harga 
mati bagi anak didik. Bisa jadi, seiring dengan bertambahnya waktu 
dan pengalaman baru, anak didik mengalami perubahan dalam 
merencanakan masa depannya. Hal ini sama sekali tidak menjadi 
masalah. Justru di sinilah pentingnya sebuah proses dalam belajar 
mengajar. Akan tetapi, dengan terancangnya masa depan secara baik, 
anak didik setidaknya akan lebih bersemangat dan hari-hari yang 
dijalaninya menjadi lebih dinamis. || 
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BaBIl 


Prinsip-Prinsip Bimbingan dan 
Konseling 


imbingan dan konseling di sekolah perlu dilakukan dengan 

memerhatikan beberapa prinsip agar dapat terlaksana dengan 

baik dan mencapai hasil yang diharapkan. Setidaknya, ada 
empat prinsip bimbingan dan konseling yang mesti diperhatikan, 
yakni melayani semua anak didik, memerhatikan kondisi psikologis 
dan lingkungan sosial, secara sistematis dan terpogram, dan mengontrol 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 


A. Melayani Semua Anak Didik 


Bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di sekolah harus melayani 
semua anak didik. Dalam pelayanan ini tidak memandang umur, jenis 
kelamin, agama, suku, dan status sosial maupun ekonomi dari pribadi 


anak didiknya. Meskipun terhadap anak yang masih duduk di kelas 


23 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


satu, misalnya, seorang guru yang sedang melakukan bimbingan dan 
konseling harus melayaninya dengan baik. Seseorang yang memberikan 
pelayanan dalam bimbingan dan konseling tidak boleh memandang 
sebelah mata anak yang masih duduk di kelas satu sekolah dasar dengan 
pandangan bahwa ia adalah anak kecil bila dibanding dengan anak- 
anak yang sudah kelas lima atau enam. 

Demikian pula dengan agama yang dianut oleh masing- 
masing pribadi, anak didik hendaknya jangan sampai membuat 
pelayanan bimbingan dan konseling menjadi berbeda atau anak 
didik diperlakukan secara tidak adil. Misalnya, seorang guru yang 
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling menganut agama 
Islam maka jangan sampai ia enggan atau memberikan pelayanan 
yang tidak maksimal terhadap anak didik yang menganut agama 
selain Islam. Lalu apabila persoalan yang sedang dihadapi anak didik 
terkait khusus dengan agama yang dipeluknya, semestinya juga anak 
didik dicarikan pembimbing yang sesuai dengan keahliannya di bidang 
agama tersebut. 

Bimbingan dan konseling juga tidak boleh membedakan 
pelayanan dari status sosial dan tingkatan ekonomi keluarga anak 
didik. Tidak boleh, misalnya, pelayanan diberikan secara baik 
hanya kepada anak didik yang tingkat ekonominya bagus saja. 
Atau, sebaliknya, pelayanan tidak boleh hanya diberikan secara baik 
kepada anak-anak yang tingkat ekonominya rendah sementara anak 
yang tingkat ekonominya tinggi dibiarkan untuk menyelesaikan 
persoalannya sendiri. 

Dalam prinsip melayani anak didik ini, bimbingan dan konseling 
juga akan berhadapan dengan pribadi dan tingkah laku yang unik dan 
dinamis. Hal ini hendaknya menjadi perhatian bagi seorang guru yang 
melakukan bimbingan dan konseling di sekolah. Bahwa setiap anak 
didik mempunyai pribadi yang unik dan sudah barang tentu hal ini 
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berbeda dengan pribadi anak didik yang lainnya. Dengan demikian, 
seorang guru atau konselor tidak bisa menyamakan begitu saja metode 
yang digunakan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh anak 
didik meskipun barangkali permasalahannya sama. 

Di samping itu, anak didik dipandang sebagai pribadi ini 
bermakna bahwa dalam memberikan pelayanan bimbingan dan 
konseling hendaknya benar-benar fokus pada masalah diri anak didik 
sebagai pribadi. Jika ada masalah lain yang terkait, misalnya kondisi 
kesehatan atau bahkan faktor ekonomi, itu hanyalah faktor penunjang. 
Masalah utama yang harus dihadapi dan dibantu penanganannya 
adalah pribadi dari anak didik tersebut. 

Anak didik juga merupakan pribadi yang dinamis. Jika pada hari 
ini ia susah sekali mengungkapkan permasalahannya ketika diadakan 
bimbingan dan konseling, misalnya, seorang guru atau konselor tidak 
bisa tergesa-gesa untuk mengambil keputusan bahwa ia tidak bisa 
berkomunikasi atau mengambil kesimpulan bahwa ia adalah pribadi 
yang tertutup dan seterusnya. Menghadapi masalah ini diperlukan 
tambahan waktu atau cara pendekatan yang berbeda. Sebab biasanya, 
esok paginya akan ada perubahan dari sikap anak didiknya. Inilah 
sesungguhnya bukti nyata bahwa setiap pribadi anak manusia itu 
selalu saja dinamis dan terus berubah. Dengan demikian, tak ada kata 
tidak berhasil dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling 
terhadap anak didik di sekolah. 

Anak didik sebagai pribadi yang dinamis mengandung makna 
bahwa setiap individu itu terus berkembang. Tidak mungkin seorang 
individu mengalami statis dalam hidupnya selama ia masih bisa 
berpikir dan merasakan. Dengan demikian, masalah yang dirasakan 
saat ini sangat mungkin tidak dirasakan lagi pada beberapa waktu 
mendatang. Oleh karena itu, metode dan strategi yang digunakan oleh 
seorang guru atau konselor yang pada saat ini sesuai untuk mengatasi 
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